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Karst is a unique landscape formed by the dissolution of carbonate or limestone rocks by rainwater. 
In the karst area, several caves have been formed which are characteristisc of the karst area that 
was formed. This study aims to determine the diversity of Collembola caves in the Karst area of South 
Malang. Samples taken were derived from the soil on the floor of the cave using Purposive Sampling 
technique. The research was carried out in four caves, that is Harta cave, Krompyang cave, Prapatan 
JLS cave, and Lowo cave. Each sampling was carried out three times in each zone, that is the light 
zone, the dim Zone, and the dark zone. The results of data analysis produce the value of the Diversity 
Indeks H’=0,46121 and the Evennes Indeks E=0,28656. 
 




Karst adalah bentang alam yang unik yang terbentuk akibat dari pelarutan batuan karbonat atau 
batuan gamping oleh air hujan. Di dalam kawasan karst terbentuk beberapa gua yang menjadi ci 
khas dari kawasan karst yang terbentuk. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
keanekaragaman Collembola gua yang berada di Kawasan Karst Malang Selatan. Sampel yang 
diambil adalah berasal dari tanah yang berada di lantai gua dengan menggunakan teknik Purposiv 
Sampling. Penelitian dilakukan pada empat gua yaitu Gua Harta, Gua Krompyang, Gua Prapatan 
JLS, dan Gua Lowo. Setiap pengambilan sampel dilakukan tiga kali pengulangan pada setiap zona, 
yaitu zona terang, zona remang, dan zona gelap. Hasil analisis data menghasilkan nilai Indeks 
Keanekaragaman H’=0,46121 dan Indeks Kemerataan E=0,28656. 
 




Kawasan karst adalah daerah dengan 
bentang alam alam yang unik yang terjadi 
akibat dari proses pelarutaan pada batuan 
yang mudah terlarut seperti dari batuan 
gamping. Proses pembentukan kawasan karst 
menghasilkan berbagai bentuk dari muka 
bumi yang unik dan menarik (Shofiana. 2016). 
Daerah kawasan karst memiliki kenampakan 
gua-gua di dalamnya. Gua merupakan 
karakteristik yang khas pada morfologi karst. 
Kenampakan dari endokasrt khususnya gua 
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terjaga dari aktivitas manusia, karena gua 
alam jarang dimasuki oleh manusia ehingga 
membuat banyak sejarah geologi yang masih 
terjaga di dalam gua (Labib dan Agung. 2019). 
Proses karstifikasi dan pembentukan 
gua berkembang secara baik di sepanjang 
Pantai Selatan di Jawa Timur terutama 
Kabupaten Trenggalek, Kediri, malang, Blitar, 
Tulungagung, dan juga di Banyuwangi 
(Shofiana. 2016). Kabupaten Malang bagian 
Selatan merupakan daerah perbukitan kapur 
atau yang disebut dengan kawasan Karst 
Malang Selatan dengan memiliki ketinggian 0-
650 mdpl (Susanti dan Ika. 2019). 
Collembola adalah fauna tingkat takson 
yang memiliki empat ordo yaitu 
Podurmorpha, Entomobryomorpha, 
Symphypleona, dan Neelipleona. Karakteristik 
yang khas dari Collembola yang mudah dilihat 
adalah memliki furka atau furkula yang 
berfungsi sebagai organ pelompat seperti 
ekor pada ujung abdomennya. Pada saat furka 
tidak digunakan maka furka akan terlipat di 
sisi ventral abdomen dan ditahan oleh organ 
tenakulum yang terdapat pada bagian ventral 
ruas abdomen ketiga (Suhardjono, dkk. 2012). 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui keanekaragaman Collembola gua 
yang berada di Kawasan Karst Malang Selatan. 
 
METODE  
Lokasi dan Waktu 
Pengambilan data penelitian dilakukan 
di empat gua alam yang berada di dua 
kecamatan yaitu Gua Harta dan Gua 
krompyang yang berada di Kecamatan 
Sumbermanjing Wetan dan Gua Prapatan JLS 
dan Gua Lowo yang berada di Kecamatan 
Bantur, Kabupaten Malang.  Pengambilan data 
penelitian dilakukan pada bulan November 
dalam waktu satu minggu. 
 
Pengambilan Data 
Collembola yang diambil adalah 
Collembola tanah yang berada di dalam lantai 
gua. Parameter yang diukur adalah suhu, pH, 
dan tipe tanah. Pengambilan data dilakukan 
dengan metode koleksi pengambilan contoh 
tanah. Contoh tanah diambil sedalam 5 cm 
dengan menggunakan bor tanah yang 
berukuran panjang 20 cm dan diameter 4 cm. 
Collembola dipisahkan dari tanah dengan 
metode pencucian (washing) yaitu dengan 
memasukkan tanah ke dalam baskom 
kemudian diberi air secukupnya dan diaduk 
agar tanah hancur dan terlarut. Kemudian 
didiamkan agar Collembola mengambang , 




Data yang didapat akan dianalisis 
dengan menggunakan rumus Indeks 
Keanekaragaman Shannon-Wienner untuk 
mengetahui tingkat keanekaragaman dan 
Indeks kemerataan untuk menyatakan jumlah 
total individu yang tersebar dalam setiap 
spesies yang didapat sebagai berikut : 
H’ = -∑pi ln pi 
Keterangan : 
H’ : Indeks keanekaragaman Shannon 
Wienner 
Biotropic  Tahun 2020, Vol.4 (No.2): 134– 139 
Keanekaragaman dan Kemerataan Jenis Collembola Gua di Kawasan Karst Malang Selatan 
 
http://jurnalsaintek.uinsby.ac.id/index.php/biotropic                                                                          136 
 
Pi : Proporsi spesies ke 1 di dalam sampel 
total 
Ni : Jumlah individu dari seluruh jenis 









E : Indeks Kemerataan 
H’ : Indeks Keanekaragaman Shannon 
Wienner 
S : Jumlah Spesies 
(Husamah, dkk. 2016) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil penelitian Collembola Gua di 
Kawasan Karst Malang Selatan mendapatkan 
5 spesies dengan total 344 individu. Spesies 
yang ditemukan antara lain adalah Xenylla 
orientalis 7 individu, Hypogastrura 
consanguinea 28 individu, Onychiurus 
fimetarius 281 individu, Folsomia candida 27 
individu, dan Ascocyrtus sp. 1 individu. 
 
1. Indeks Keanekaragaman Collembola 
Hasil perhitungan Indeks 
Keanekaragaman Collembola dapat dilihat 
pada Tabel.1 berikut 
 
Tabel.1 Hasil Perhitungan Indeks 
Keanekaragaman Collembola 
Nama Gua H’ 
Gua Harta  
Gua Krompyang 0,46121 
Gua Prapatan JLS  
Gua lowo  
 
Nilai Indeks Keanekaragaman spesies 
(Shannon-Wienner) pada Tabel.1 
menghasilkan nilai H’=0,46121. Hasil indeks 
keanekaragaman ini menunjukkan bahwa 
keanekaragaman spesies Collembola di 
Kawasan Karst Malang Selatan termasuk ke 
dalam kategori yang rendah.  Hasil indeks 
keanekaragaman rendah dikarenakan pada 
saat pengambilan data Collembola Kawasan 
Karst Malang Selatan belum turun hujan, hal 
ini sesuai dengan penelitian dari Douglas dkk 
(2013) yang menyebutkan bahwa 
keanekaragaman dari wilayah yang kering 
sangat rendah jika dibandingkan dengan 
wilayah hutan tropis (hutan antlantik Brazil). 
selain itu terdapat beberapa faktor lain yang 
mengganggu habitat dari Collembola yaitu 
seperti pembakaran lahan yang dilakukan 
oleh warga sebagai alih fungsi lahan, 
pembuangan sampah rumah tangga di 
lingkungan gua hingga masuk ke dalam gua, 
serta penebangan pohon untuk dijadikan jalan 
raya yang akan segera dibangun. Habitat yang 
dapat terganggu oleh aktivitas tersebut 
menyebabkan keanekaragaman Collembola 
menjadi rendah sehingga hanya ditemukan 
lima spesies saja. Sesuai dengan penelitian 
Husamah, dkk (2016) yang menunjukkan 
bahwa pembatasan aktivitas dan ruang gerak 
serta menjadi mangsa binatang predator lain 
mengakibatkan populasi Collembola menjadi 
rendah. Ekosistem yang terganggu akibat 
aktivitas alam maupun aktivitas dari manusia 
dapat mengakibatkan populasi Collembola 
menjadi lebih rendah daripada populasi 
Collembola yang berada di lingkungan yang 
tidak terganggu. 
Menurut Suhardjono, dkk (2012) 
kehadiran Collembola tergantung oleh 
keadaan tanah yang berada di sekeliling 
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Collembola, sedangkan kondisi tanah 
dipengaruhi oleh iklim dan curah hujan. 
Semakin tinggi curah hujan dan jumlah hari 
hujan pada suatu tempat akan mempengaruhi 
kondisi tanah. 
Menurut Suin (2012) keanekaragaman 
hewan tanah di hutan lebih tinggi jika 
dibandingkan dengan keanekaragaman 
hewan tanah yang berada di daerah yang 
terbuka. Populasi hewan tanah yang berada di 
dalam hutan dan ladang atau pertanian tidak 
sama dikarenakan perbedaan pada 
kandungan C-organik yang berada di dalam 
tanah. Hewan tanah adalah komponen biotik 
pada ekosistem tanah yang bergantung pada 
lingkungan tempat hidup. Perubahan kondisi 
yang terjadi pada lingkungan akan 
mempengaruhi kehadiran hewan dan 
perubahan faktor fisika-kimia tanah 
berpengaruh terhadap kehadiran jenis. 
Eanekaragaman hewan tanah akan lebih 
rendah pada daerah yang terganggu daripada 
di daerah yang tidak terganggu oleh aktivitas 
alam maupun aktivitas manusia. 
Hasil keanekaragaman Collembola yang 
didapatkan menunjukkan hasil yang rendah 
karena meskipun keadaan lokasi gua berada 
di dalam hutan, gua dan lingkungan sekitar 
gua yang menjadi pengambilan sampel dalam 
keadaan kering karena belum turun hujan di 
daerah Malang Selatan. Pada saat pelaksanaan 
penelitian terganggu oleh aktivitas manusia. 
Pada lingkungan Gua Harta terdapat 
pembakaran lahan yang akan digunakan 
warga sebagai alih fungsi lahan oleh pemilik 
lahan, pada lingkungan Gua Krompyang 
tepatnya di depan mulut gua menjadi tempat 
pembuangan sampah rumah tangga oleh 
warga sekitar gua sehingga sampah yang 
menumpuk dapat masuk ke dalam gua, di 
samping Gua Prapatan JLS terdapat perbaikan 
jalan untuk pembangunan Jalan Lintas Selatan 
yang sangat dekat dengan Gua Prapatan JLS, 
dan yang terakhir di sekitar Gua Lowo tidak 
terdapat kerusakan akibat aktivitas oleh 
warga tetapi di dalam Gua Lowo hanya 
terdapat sedikit kelelawar sehingga 
persediaan makanan untuk Collembola yang 
berada di dalam Gua Lowo juga sedikit. 
 
2. Indeks Kemerataan Collembola  
Indeks Kemerataan Collembola dihitung 
dengan menggunakan Rumus Indeks 
Kemerataan. Indeks Kemerataan digunakan 
untuk menyatakan jumlah total dari individu 
yang tersebar di dalam setiap spesies yang 
ditemukan dalam penelitian. Hasil 
perhitungan Indeks Kemerataan Collembola 
dapat dilihat pada Tabel.2 
 
Tabel.2 Hasil Perhitungan Indeks Kemerataan 
Nama Gua E 
Gua Harta  
Gua Krompyang 0,28657 
Gua Prapatan JLS  
Gua lowo  
 
Nilai Indeks Kemerataan untuk 
menyatakan jumlah total individu yang 
tersebar di dalam wilayah dari setiap spesies. 
Indeks kemerataan spesies dikatakan tinggi 
apabila jumlah total individu terbagi rata 
setiap spesies yang ada (Nunilahwati dan 
Khodijah. 2014). Nilai Kemerataan suatu 
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komunitas dikatakan memiliki kemerataan 
yang seimbang atau jumlah individu setiap 
jenis di dalam suatu komunitas menyebar 
secara rata apabila berada dalam rentangan 
0,6-0,8. Nilai kemerataan spesies dalam suatu 
komunitas dikatakan tinggi apabila spesies 
yang ditemukan pada suatu komunitas 
memiliki jumlah individu spesies yang sama 
atau hampir sama (Mas’ud. 2015). Indeks 
Kemerataan dibagi menjadi tiga kategori yaitu 
E≤1= tinggi, 0,4<E≤0,6=sedang, dan E≤0,4= 
rendah (Husamah, dkk. 2016). 
Hasil Indeks Kemerataan Collembola 
yang didapat pada saat penelitian adalah 
E=0,28657. Hasil Indeks Kemerataan 
Collembola di Kawasan Karst Malang Selatan 
termasuk ke dalam kategor sedang. 
Populasi collembola yang sedikit dapat 
diakibatkan oleh beberapa faktor yaitu 
pembatasan aktivitas dan ruang gerak serta 
menjadi mangsa oleh binatang predator lain. 
Beberapa hal tersebut menjadi faktor 
pengganggu dari keanekaragaman collembola 
pada suatu wilayah. Keaneargaman hewan 
tanah akan menjadi lebih rendah pada habitat 
yang terganggu daripada habitat yang 
terganggu. Gangguan pada ekosistem yang 
tidak stabil ini mengakibatkan jumlah dari 
jenis Collembola menjadi tidakmerata 
(Husamah, dkk. 2017). 
Pada saat penelitian lahan di atas Gua 
harta dibakar oleh pemilik lahan untuk dapat 
membersihkan tanaman yang kering yang 
akan diganti dengan tanaman lain, yang 
mempengaruhi terhadap suhu tanah yang 
berada di sekitar gua dan di dalam gua. 
Keadaan di Gua Krompyang terdapat banyak 
sampah rumah tangga di depan mulut gua 
yang masuk hingga ke dalam gua, di 
lingkungan gua Prapatan JLS juga terganggu 
oleh aktivitas dari pembangunan jalan untuk 
Jalan Lintas Selatan, dan di lingkungan Gua 
Lowo biota di dalamnya sedikit sehingga 
makanan untuk kelangsungan Collembola 
juga sedikit.  
Beberapa faktor biotik yang 
berpengaruh terhadap kehidupan Collembola 
yaitu vegetasi, musuh alami, persaingan, dan 
pakan. Vegetasi yang tumbuh di permukaan 
tanah menjadi pengaruh terhadap kehidupan 
Collembola. Jasad renik dari mikrofauna yang 
bergantung pada mikroklimat yang berada di 
bawah vegetasi. Dalam rantai makanan, 
keberadaan jasad renik sangat diperlukan 
sebagai pengurai bahan organik maupun 
sebagai sumber makanan. Fungi atau jamur 
adalah salah satu yang dapat mempengaruhi 
kehidupan Collembola. Fungi adalah salah 
satu sumber makanan untuk Collembola. 
Vegetasi yang subur dan lembab akan terjadi 
proses perombaan serasah oleh jasad renik, 
sehingga fungi akan terakumulasi sebagai 
salah satu pelaku perombakan. Sumber pakan 
yang banyak akan menarik Collembola untuk 
datang (Suhardjono, dkk. 2012). 
 
KESIMPULAN  
Terdapat lima spesies yang ditemukan 
di Kawasan Karst Malang Selatan yaitu Xenylla 
orientalis, Hypogastrura consanguinea, 
Onychiurus Fimetarius, dan Folsomia candida. 
Hasil dari penelitian mendapatkan Nilai 
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Indeks Keanekaragaman H’=0,46121 yang 
termasuk ke dalam kategori rendah dan nilai 
Indeks Kemerataan E=0,28656 yang termasuk 
dalam kategori sedang. 
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